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MENINGRATRKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALTS DENGAN
MENGGUNARAN MEDIA SEIME PADA ANAK (EREBAL PALSY

Siti Jaleha
Program Studi Pendidikan Khusus, FKIP ULM. Banjarmasin
sit1 jalcha @ ulm ac.1d

Abstrak  Permasalahan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa anak vang
kemampuan motonk halusnya mengalami keterlambatan seperts halnya dalam menulbss,
motonk halus dalam hal 1m vanu [‘ﬂtiﬂ LL‘;111[11FL;311 otot tangan anak vang belum
mampu menulis secara sempurma Akan tetapi pada kemampuan makan. menempel.
mewama anak mampu Tujuan dan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan
motorik  halus  anak  sehingga dapat menulis tanpa bantuan guru atau
pendamping Metode penelitian imi menggunakan penelitian Single Subject Research
serta memakai desain penelitian berpola A-B-A. penehitian i1 dilakukan pada subjek
yvang bemama M Saman salah satu mund di SD Inklusi Harapan Bunda Banjarmasin
Hasil penelitian vang dapat disimpulkan bahwa penggunaan media slime untuk
meningkatkan kemampuan motonk halus anak cerebal palsy vang diterapkan kepada
anak terbukti berhasil walaupun dalam frekuens: yang rendah dibandingkan saat
intervensi dan basaline pertama Peneliian tersebut dalam memberikan solusi untuk
media pembelajaran bagi anak guna melatih koordinasi otot-otot tangan vang
melibatkan motorik halus Tehnik pengumpulan data melalui tes, dokumentasi. dan
observasi. Tekmk analisis data menggunakan dalam kondisi. Hasil penehiban
menunjukkan mean level Xondisi A1 7.B 5.1. A2 475 Untuk kecendrungan stabilitas
kondisi stabil yakm diatas 85%5-90% Perubahan level vang diperoleh antara kondisi
baseline Al dengan intervensi adalah 9-5 (+4) meningkat dan 7-4 (+3) meningkat pada
tahap intervensi dengan hase/ine A2 Media s/ime menjadi awal untuh meningkatkan
kemampuan motorik halus anak cerbal palsy kelas I di SD Inkiusi Harapan Bunda

Banjarmasin

Kata Kunci : motorik halus, media s/ime, anak cerebal palsy

PENDAHULUAN
Anak Tunadaksa sering disebut

dengan istilah anak cacat tubuh. cacat
fisik. dan cacat ortopedi. Istilah
Tunadaksa berasal dan kata “tuna yang
berarti rugi atau kurang dan daksa yang
berarti tubuh™. Tunadaksa adalah anak
yang memiliki anggota tubuh tidak
sempurna, sedangkan cacat tubuh dan
cacat  fisik  dimaksudkan  untuk
meneybut anak cacat pada anggota
tubuhnya, bukan karena cacat indranya.
Selanjutnya istilah cacat ortopedi
terjemahan dan inggris orthopedically
handicapped. Orthopedic mempunyai
arti yang berhubungan dengan otot,
tulang, dan persedian. (Menurut Suroyo,

1997, Kneedler, 1984 dalam Asep
Karyvana, dan Hj. Sn Widarti, 2013:32)

Seperti yang telah kita ketahui
dunia pendidikan adalah duma vang
terus mengalami perkembangan. Seiring
dengan makin bertambahnya jumlah
penduduk. makin  bertambah pula
jumlah anak-anak vang membutuhkan
pendidikan dan  peran  lembaga
pendidikan  sangat pentuing untuk
menunjang tumbuh kembang anak. tidak
hanya sebagai wahana untuk sistem
bekal 1lmu pengetahuan, tapi juga
sebagar lembaga yang dapat memberi
keterampilan atau bekal untuk hidup
vang kedepannya diharapkan dapat
berguna dan bermanfaat di dalam

Memngkatkan Kemampuan Motonk Halus Dengan Menggunakan Medra Shme Pada ._Im{{‘rrr&:fﬁ:{;y 13

Scanned by TapScanner




kehidupan bermasyarakat. l.crﬁhagﬂ
pendidikan  tidak  hanya qm._.ukuq
kepada anak vang normal saja tetapi
ditujukan  juga kepada  anak F“"g
mempunyai kebutuhan khusus. Seperti
tercantum di dalam  Undang-Undang
Dasar pasal 31 ayat | dan Undang
Undang No 2 1989 tentang sistem
pendidikan Nasioanal Bab Il ayat 5
dinyatakan bahwa sctiap warga negara
mempunyal  kesempatan  yang sama
memperoleh pendidikan. Mereka juga
mahluk Tuhan yang perlu diperhatikan.,
dibimbing dan sangat perlu
dibantu.Anak berkebutuhan khusus ini
banyak macamnya, seperti tunanetra,
tunarungu,  tunagrahita.
tunalaras. tunaganda, autis.

Anak  berkebutuhan  khusus
(ABK) adalah mercka yang karena
suatu hal  khusus  (baik  yang
berkebutuhan khusus permanen maupun
yang berkebutuhan khusus temporer)
membutuhkan  pelayanan pendidikan
Khusus,  agar  potensinya  dapat
berkembang  secara  optimal.Anak
berkebutuhan  khusus  memerlukan
layanan pendidikan yang spesefik yang
berbeda  dengan  anak-anak  pada
umumnya. Anak berkebutuhan khusus
ini memilki apa yang disebut dengan
hambatan  belajar dan  hambatan
perkembangan (barier to learning and
development). Mereka memerlukan
layanan yang sesuai dengan hambatan
belajar  dan  hambatan perkembangan
yang dialami oleh masing- masing
anak.Anak berkebutuhan khusus terdiri
dari  anak  berkebutuhan  khusus
permanen yang memerlukan pendidikan
Khusus (PK) dan anak berkebutuhan

tunadaksa.

———

khusus temporer yang memerlukyy,
layanan pendidikan khusus (pj K)
Anak berkebutuhan Khusus yang
bersifat permanen vaity mereka yang
memperoleh  hambatan belajar

dan
hambatan

perkembangan kKarena
penyebabnya berasal dari dalam dirinyg
(contoh anak yang memilik; humhm:fm
atau gangguan penglihatan
pendengaran, gangguan mwlurik:
dsb).Anak berkebutuhan khusys yang
bersifat temporer vyaity mereka
memperoleh  hambatan belajar
hambatan

yang

dan
perkembangan Kareng
penyebabnya  berasal  dari luar
dirinya.Contoh anak yang berasal dari
keluarga yang tidak mampu, anak dari
masyrakat yang terasing,  dan
sebagainya. (Menurut Dedy Kustawan,
2012:23)

Faktor yang bisa menyebabkan
hal tersebut terjadi seperti  faktor
sebelum kelahiran, faktor saat kelahiran,
dan sesudah kelahiran.Sejumlah anak
lahir dengan karakter dan kebutuhan
yang berbeda-beda dibanding anak-anak
normal pada umumnya. Di dalam
proses belajar mengajarnya anak yang
dalam kategori berkebutuhan khusus
tidak dapat diperlakukan sama seperti
pada anak normal lainnya. Jika
diperlakukan  sama  tentu  akan
berdampak pada aspek pengembangan
dirinya yang mungkin akan terhambat
atau bahkan tidak berkembang sama

sekali.Kondisi mereka mungkin
mempunyai gangguanfisik atau
keterlambatan perkembangan
ketidakmampuan untuk belajar,

gangguan mental atau bahkan anak
dengan gangguan pendengaran.

T
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Permasalahan pada penehitian ini
yaitu anak  cerebal  palsy yang
mengalam  kesulitan  dalam  motornik
halus. kesulitan motorik halus berada
pada kemampuan  menulis, lemahnya
knnrdlnuhi otot-otot langan anak
mengakibatkan  gerakan  anak  yang
terbatas maupun melakukan aktivitas
schari-hari.

Hasil  berdasarkan  observasi
pada anak Cerebal palsy kelas I di SD
Inklusi Harapan Bunda Banjarmasin
yang mengalami  kesulitan  dalam
motorik halus. Hasil tes asesmen yang
dilakukan ternyata anak belum mampu
melakukan menulis dengan mandin,
melainkan dengan dibantu oleh guru.
pada hal mewarna dan makan yang
dilihat saat observasi, anak mampu
melakukan walaupun dengain bantuan
puru. akan tetapi  anak  mampu
melakukanya  sendiri. Kelemahan
koordinasi otot-otot tangan anak yang
masih  perlu  dilatth  secara terus
menerus. schinggga koordinasi  otot
langan anak menjadi tidak kaku lag.
IIntuk mengembangkan kemampuan
motorik halus anak yaitu salah satunya
hisa melalui media slime, guna melatih
koordinasi otot-otot tangan anak cerebal

nalsy
Berdasarkan masalah tersebut di

atas, penulis hanya terfokus pada
kemampuan anak cerebal palsy yang
belum bisa menulis dengan benar. dan
merasa tertarik untuk  mengetahu
proses pembelajaran bagi anak cerebal
palsy dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Karena itu penulis
akan mengadakan penelittan  yang
berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Motorik Halus dengan Menggunakan

——————
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Media Slime Bagi Anak Cerebal Palsy
kelas 11 di SD Inklusi Harapan Bunda
Banjarmasin™

METODE

Penelitian  1m1 menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif
dengan metode SSR (Single Subject
Reseach) Penelhitian  dengan  subjek
tunggal  adalah  penehitan  yang
digunakan untuk mengevaluasi efek
suatu perlakuan dengan kasus tunggal.
Penehitan 11 menggunakan desain
dengan  A-B-A.(Applied  Behavior
Analysis) yang digunakan untuk melatih
motorik halus anak cerebal palsy.
Tindakan dilakukan peneliti dibantu
oleh wali kelas dengan bertujuan untuk
melatth motonk halus anak cerebal
palsy dengan menggunakan media
slime. Tempat penclitianya dilakukan di
J1.Arthaloka Gatot Subrotu Barat |
No.25 Rt26 Kuripan, Kecamatan
Banjarmasin timur. Kota Banjarmasin.
Prov kalimanatan selatan. Subjek
penelitian i1 yaitu seorang anak laki-
laki yang bermmama M.Saman yang
duduk di kelas II, dan mengalami
kesulitan dalam motorik halus. Sistem
pencatatan data pada penelitian ini
peneliti menggunakan prosedur
pencatatan  data  dengan  produk
permanis dan jemis ukuran vanabel
terikat pada pencatatan data
menggubakan presentasi. Alat evaluasi
yang digunakan  penelii  dalam
penelitian 1ni berupa tes, lembar
pengamatan, dan  praktek  secara
langsung terhadap anak dalam hal
kemampuan motorik halus.  Tekmk
analisis data dalam penelitian 1n1 adalah
untuk  mengetahui  suatu  pengaruh

E— —
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intervensi terhadap perilaku yang ingin
diubah. Penelitian ini menggunakan
tehnik visual merupakan suatu grafik
yang meliputi analisis dalm kondisi
meliputi. panjang kondisi. estimasi
kecendrungan arah. kecenderungan
stabilitas. jejak data. level stabilitas. dan
rentang. dan perubahan level.

PEMBAHASAN
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode dengan
subjek tunggal (single subjek) atau
sering disebut dengan penelitian
modifikasi perilaku atau single subjek
research (SSR) vaitu suatu metode yang
bertujuan  untuk  mengetahui  ada
tidaknya akibat dari suatu perlakuan
(intervensi) vang diberikan. Dalam

hubungan Ini. penilit; Meman; |
sesuatu perlakuan (interveng;) ke IPUI.aSI
mengobservasi pengaruh A
perubahan  yang diakibatkan z:a‘;
n.mnipulasi secara  sengaja d;n
sistematis.

Penelitian menggunakan mode]
penelitian subjek tunggal (subjek Single
research) dengan menggunakan desain
A-B-A, di salah satu sekolah inklus;
yang ada di Banjarmasin tepat nva d;
sekolah  SD  Inklusi Harapan Bunda
Banjarmasin Kelas 11 vang dilakukan
dalam kurun waktu 16 hari/ses pada
subjek yang bernama M. Saman. Hagj|
dari penelitian perkembangan anak ada
pada tiga kondisi dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1. Motorik halus pada anak Cerebal Palsy kelas 11 di SD Inklusi Harapan Bunda

Banjarmasin
Fase Sesi Motorik halus (Menulis)
Baseline Pertama l 5
(Al) 2 [ 7
3 9
4 ¢ 7
Intervensi (B) 5 | 4
6 _ 5
7 h 4
8 5
9 1 7
10 | 6
Baseline Kedua I 6
(A2) 12 | 5
13 4
14 4

Pada kondisi baseline pertama
(A1) dilakukan tahap observasi yang
mana peneliti melakukan pengamatan
terhadap perilaku  motorik  halus
(menulis) yang dilakukan subjek. waktu

pelaksanaan baseline pertama ada
empat hari, pelaksanaan intervensi (B)
ada enam hari. dan baseline kedua (A2)
ada empat hari. jadi total penelitian ada
enambelas hari. Waktu pelaksanadn

__—-—'—"'"-'-—.-.-
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bascline pertama (A1) dimana pada ses;
ke satu ungkat  frekuensi  anak
melakukan  motornk  halus  melalui
menulis sebanyak lima kali melakukan
perlakuan — menulis  dikertas vang
disediakan peneliti melalui garis putus-
putus. dan frekuensi terbesar vang
didapat dari hasil observasi vaitu pada
sesi ke tiga yaitu sebanyak Sembilan
kali anak melakukan perlakuan menulis
dikertas. Hal 1m dilihat pada kondisi
anak yang masih belum bisa menulis
secara mandiri, dan masih dibantu
peneliti  ataupun guru kelas, pada
baseline pertama kemampuan anak
dalam menulis memang masih perlu
bantuan karena anak terlihat dalam
kemampuan  motorik  halus nya
bermasalah pada saat menulis. Hal ini
diperkuat menurut teori John W.
Santrock (2007 216) keterampilan
motorik halus melibatkan gerakan yang
diatur secara halus. Seperti
menggeggam mainan, mengancing baju,
atau melakukan apapun yang
memerlukan keterampilan tangan
menunjukkan  keterampilan motorik

halus.

Pada kondisi Intervensi
dilakukan tahap pemberian perlakuan
terhadap anak yaitu dengan
menggunakan  s/ime sebagai media
untuk pemberian perlakuan motoriK
halus (menulis) seberapa mampu anak
menggunakan atau memainkan media
tersbut untuk melatih otot-otot tangan
anak. Persiapan  yang  dilakukan
sebelum memulai memberikan
intervensi kepada anak adalah dengan
menyediakan alat media slime dengan
warna yang menarik dan tekstur yang
kenyal sehingga memudahkan anak

menggunakan media tersebut dibentuk
sehingga anak dapat berkreasi sesuai
kemampauan vang dimilikinya.
Diberikan  nva  intervensi  agar
Kemampuan anak dalam motorik halus
melalui menulis dan bertujuan untuk
meningkatkan  kemampuan  motorik
halusnyva dalam hal menulis di buku
tulis ataupun dikertas.

[ntervensi vang  diberikan
peneliti  dengan memberikan  s/ime
kepada anak pertama yaitu anak
diperkenalkan terlebih dahulu apa itu
media s/ime, kemudian setelah itu anak
diberitahukan cara menggunakan nya
dengan cara diremas remas atau
dibentuk sesuai dengan kreasi anak
dengan menggunakan kedua tangannya,
setelah anak menggunakan s/ime
tersebut  yang terakhir yaitu anak
diberikan soal- soal melalut menulis
dengan terlebih dahulu disediakanya
kertas atau tulisan melalul garis putus-
putus sesual dengan kemampuan dan
kondisi anak.

Kegiatan ini dilakukan selama
enam hari yang dimulai pada sesi
kelima. dilihat pada sesi 1n1 anak
mengalami kemampuan motorik
halusnya meningkat terlihat dan
perlakuan intervensi yang dilakukan
beberapa hari kedepan, dari sesi
pertama sampai terakhir anak mampu
menggunakan media tersebut dengan
cukup baik.Pemberian intervensi ini
bertujuan meningkatkan  kemampuan
motorik halus anak (menulis). Hal ini
diperkuat oleh teori (Wina Sanjaya
2012:75) Media yang akan digunakan
oleh guru harus sesuai dan diarahkan

untuk mencapai tujuan pembelajaran
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Pada tahap baseline kedua vaitu
ahapan observasi usal dilakukannva
tahapan intervensi disesi sebelumnya
dalam kurun waktu enam hari, dan hasil
observasi pada haseline kedua tercatat
anak mengalami  kenaikan perilaku
motoriknya dalam menulis, namun data
tersebut masth berada pada baseline Al
dengan frekuensi tertinggi sesi ketiga
dan ses: pertama, sedangkan tingkat
kemampuan melakukan motorik halus
(menulis) frekuensi terendah berada
pada sesi empatbelas dengan perlakuan
empat kali perlakuan menulis. Jadi
tahapan pada fase-fase dari hasil
intervensi dengan media slime vaitu
untuk  meningkatkan  kemampuan
motorik halus anak (menulis). dan
pemberian sl/ime tersebut dari tahapan
sebelumnya masih berpengaruh
terhadap subjek.

Berdasarkan pengertian motorik
halus sendini yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan nya dalam
menulis. motorik halus tidak hanya
menulis saja, akan tetapi banyak lagi
beberapa perlakuan motorik halus yang
dapat diobservasi, tetapi pada penelitian
yvang saya ambil yaitu mengarah pada
kemampauan motorik halusnya
(menulis). Kegiatan ini bisa dilakukan
sambil memberikan intervensi kepada
anak dengan menggunakan media slime
ataupun media yang lain yang
berhubungan dengan otot-otot tangan
ataupun gerakan koordinasi tangan dan
dapat memberikan permainan edukatif
vang dapat merangsang kemampuan
atau olah pikir anak, dan anak dapat
berkreasi sesuai dengan kemampuan
kondisi dan  kemampuan yang
dimilikinya. Hal ini diperkuat menurut

keterampilan motorik halus mﬂibaﬂ::
gerakan  yang  diatur secary e
Seperti menggeggam maina:.
mengancing  baju, atay melakukm;
apapun yang memerlukan kﬂerammlan
tangan  menunjukkan Keterampilan

motorik halus.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan
dapat diambil  kesimpulan bahwa
penerapan metode dengan
menggunakan media slime untuk anak
Cerebal Palsy di sekolah inklusi Sp
Inklusi Harapan Bunda Banjarmasin di
Kelas Il dengan subjek bernama
M.Saman dinyatakan berhasil yaity
tujuan  nya untuk  mengetahui
kemampuan motorik halus anak cerebal
palsy dengan menggunakan media slime

walaupun  dengan frekuensi yang
rendah.
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